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A. PENEGASAN JUDUL

untuk memperrnudah dalam memahami dan untuk menghiniari adanya

interpretasi yang tidak diinginkan, maka dalam peristilahan yang terdapat

dalamjudul ini perlu adanya batasan pengertian sebagai berikut .

1. Pengembangan Sumberdaya Manusia ( PSDM )

PSDMT atau . Huntan Resources :Duueroprrert secara singkat

dideskripsikan sebagai peningkatan kualitas manusia dalam makna fisik

maupun non fisik.z Yang dimaksud dengan psDM dalam pcnelitian ini

adalah upaya peningkatan kuaritas manusia dalam malara non fisik yaitu

kemampuan skill, mental, dan wawasan yang dilalcukan dengan upaya-

upaya pendidikan dan pelatihan.

2" Anak Po'ofã. Fanti Asuhan Sinar Melati

Pr'ofã artinya orang yang remah. yang dimaksud dengan anak (u,a/ã

disini yaitu anak-anak yang menjadi anak asuh dari panti Asuhan Sinar

Melati, terdiri dari anak yang berasal ciari keluarga ticlak marnpu, anak

yatirn dan anak yatim piatu. panti Asuhan Sinar Melati merupakan suatu

lembaga panti asuhan yang berada di bawah organisasi sçsiar keagamaan

bernama Yayasan sinar Merati. panti asuhan ini merupakan tempat

I untuk mempersingkat penulisan ¡ry¡rgenthattgart ntnrbertlas,,a matntsia makaselanjutnya disingkat menjadi I,SDU 
'

' Noeng Muhajir' Perencnnaan Dan Kebijakatt l)ettgemhattgatr Sttntlter¿aj,a MattusiaYogy* Rake Sarosin, 1997 ), hlm. l2l
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penampungan bagi anak-anak du'afã sefra mengusahakan pemenuhan hak

anak du'afa untuk mendapatkan pendidikan yang baik. Panti asuhan ini

merupakan tempat untuk menimba ilmu, baik ilmu keagamaan maupun

ilmu keduniawian sebagai bekal kehidupannya kelak kemudian hari.

Adapun yang dimaksud dengan judul "Pengentbangan Suntberdaya

Manusia Pudø Anak Pu'ofr Oleh Panti Asuhan Sínar Melati, Sedan,

Ngaglik Slenw.n", yaitu upayayang dilakukan Panti Asuhan Sinar Melati

dalam meningkatkan kemampuan mental, skill, dan rvawasan anak d"'ofã

melalui upaya-upaya pendidikan dan pelatihan.

B. T-ATAR BELAKAI{G MASAL.{H

Kemajuan IPTEK telah membawa perubahan besar dalam kehidupan

masyarakat. Disadari ataupun tidak, pola hidup yang materialistik kapitalis

tengah berkembang. segalanya diperhitungkan dengan materi. Mau tidak

mau kita harus mengakui bahwa uang memegang peranan yang sangat

penting, mengingat fungsi uang sebagai alat untuk memenuhi segala

kebutuhan manusia dan untuk mendapatkan uang orang harus bekerja.

Pada sa¿t ini kita dihadapkan pada pennasalahan ke{a yang semakin

rumit clan tak kunjung usai. Diantaranya mengenai persaingan kerja yang

semakin ketat dikarenakan tidak seimbangnya antara pencari kerja dan

lapangan kerja yang tersedia. Hal ini terkait dengan maslah kualitas sDM

dimana pendidikan dan' skill selalu menjadi pertimbangan utama dalam

penerimaan tenaga kerja. Permasalahan-pennasalahan tersebut selalu saja
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menjadikan alasan seseorang untuk menjadi pengangguran, atau bekerja

dengan merendahkan harga diri rnereka bahkan ada juga yang terjerumus

kedalam tidakan-tindakan yang amoral. semua itu dilakukan untuk

memenuhi kebutuhan mereka agar dapat hidup layak.

Sebenarnya yang bisa merubah keadaan tersebut adalah diri rnanusia itu

sendiri. Memang untuk mendapatkan kehidupan yang layak, seseorang sangat

memerlukan kemanpuan untuk mengarnbil keputusan terhadap banyaknya

tawaran kerja dengan hasil yang bervariasi, baik dengan pendapatan yang

layalq memadai maupun yang kurang layak dan tidak memadai.

Posisi kerja yang bagus selalu menjadi idaman setiap orang. untuk

mendapatkannya, setiap orang dituntut untuk memiliki kualitas kemampuan

yang biasa disebut sebagai SDM yang berkualitas. Dengan mengoptimalkan

sumberdaya yang ada, setiap orang akan nÌampu rnenirlgkatkan taraf,

hidupnya. Agar seseorang mampu mengoptimalkan potensinya,

pengembangan sDM merupakan tugas yang sangat penting untuk

diperhatikan dan dilaksanakan. dan hendaknya dipersiapkan sejak dini yaitu

sejak usia anak-anak dan pembinajÌnnya terus dilakukan sampai dia mampu

hidup mandiri. Sebagai langkah awalnya, anak-anak tersebut harus

menclapatkan pendidikan dan penghidupan yang layak. pendidikan

merupakan upaya strategis dan paling efektif untuk membangun manusia,

membentuk manusia menjadi berbudi serta berkemampuan baik fisik maupun

psikis. sedangkan kehidupan yang rayak sangat baik untuk pertumbuhan dan

perkembangan mereka.
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Kebutuhan mendasar pada anak tersebut, pemenuhannya merupakan

tugas dari keluarga terutama orang tuanya. Mengingat biaya pendidikan yang

mahal, bagi anak-anak yang mempunyai orang tua dan berkecukupan tentu

tidak menjadikan masalah, tetapi bagaimana dengan nasib anak-anak ctu,r(it

yang terlantar?

Bagr anak dari keluarga tidak mampu, pendidikan merupakan

kehutuhan yang clilematis, ynitu nntnrn keinginnn r¡ntuk rnenyekolnhknn nnak

supaya pintar dan di satu sisi anak merupakan pekerja dalam keluarga yang

membantu perekonomian keluarga. Bagr anak yang tidak mempunyai orang

tua lagi menjadikan tidak menentu hidupnya dan terombang ambing oleh

situasi serta tidak bisa menyongsong masa depannya dengan baik Mereka

mengalami apa yang disebut oleh Charnbers sebagai ketidak beruntungan, Ada

lima ketidak beruntungan yang melingkari mereka, yaitu; kemiskinan, fisik

yang lemah, kerentanan, keterisolasian dan ketidak berdayaan.3 Mereka juga

berhak atas pendidikan dan penghidupan yang layak. Mereka sangat

memerlukan banfuan dan uluran fangan guna mengatasi problem yang

dihadapinya.

Anak-anak du'a.{a tersebut juga bagian dari masyarakat yang kerak

akan trrmbuh dewasa dan hidup dì tengah-tengah masyarakat yang mungkin

jauh lebih rnaju dan berkembang dari sekarang, dan tentunya dengan beban

hidup vang semakin berat. pada posisi mereka yang lemah pada saat ini,

3 Loekman Sutrisno, l{enúskiwwt, Perentptrun l)att pentberdayar.nt" (yogyakartaKanisius, 1997 ), hlm l8



5

menjadikan gambaran masa depan mereka suram. Adanya bantuan bagi

mereka akan dapat rnengubah nasib menjadi lebih baik. setidak+idaknya

nantinya mereka dapat hidup layak bahkan tidak menutup kemungkinan

dapat meraih kesuksesan.

Hadirnya lernbaga panti asuhan merupakan altematif yang rnernberikan

jalan keluar dari dilema yang dihadapi kaum du'afo panti mengambil alih

tugas keluarga untuk rne'renuhi kebutuhan seorang anak dalarn

menyongsong hari depannya. Mereka memperoleh pelayanan yang banyak

dalam memenuhi kebutuhan hidup baik material maupun spiritual. Di panti,

anak-anak ditampung dan ditanggung seluruh kebutuhan hidupnya, mereka

lebih leluasa dalam mengatur waktu dan mengkonsenterasikan diri dalam

kegiatan pendidikannya, tanpa harus bekeqa mencari nafkah, walaupun di

panti mereka bekerja, berlatih keterampilan, tetapi lebih dititik beratkan pada

latihan penanaman etos kerja bagi mereka. panti asuhan bisa menjadi fungsi

strategis untuk pernbentukan dan pengembangan sDM bagi anak asuhnya,

sehingga kelak dewasa nanti ia bisa hidup mandirí dan mempunyài masa

clepan cerah serta berguna bagi masyarakat dan bangsanya.

Panti Asuhan sinar Melati hadir sebagai sebuah panti yang sangat peduli

terhadap keluarga remah, baik iman, ilmu, amal maupun secara

ekonomi.Panti asuhan ir-ri mengutamakan pembinaan sDM anak asuhnya dan

berorientasi ke depan untuk mencetak anak-anak tcrsebut menjadi seorang

muslim yang kokoh, befkepribadian, mempunyai etos kerja yang tinggi dan

mampu hidup nrandiri.untuk merealisasikan harapan tersetrut banyak
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dilakukan kegiatan yang bersifat pendidikan dan pelatihan. Upayapendidikan

dan pelatihan tersebut diberikan dalam bentuk pendidikan formal, non

formal, maupun informal, yang disertai clengan pendidikan agama sebagai

fundamennya.

Sampai dengan saat ini upaya PSDM yang dilakukan panti Asuhan Sinar

Melati sudah mernbuahkan hasil yaitu sudah meluluskan 17 orang hingga

menjadi sarjana dan tiga orang diantaranya telah menjadi dosen, serta

beberapa orang yang lainnya adayangmenjadi mubaligh.

Maka dari itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian di

Panti Asuhan Sinar Melati yang terletak <ti Dusun Sedan, Kecamatan

Ngaglik, Kabupaten Sleman.

ç. RUM{ISAN MAS^{LAH

Dari latar belakang masalah tersebut maka dapat ditarik nrmusan

masalahnya sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk dan metode psDM pada anak du'afadi panti Asuhan

Sinar Melati ?

2. Hasilhasil apa sajakah yang telah dicapai oleh panti Asuhan sinar

Melati dalam pengembangan SDM anak du,afa ?

Ð. T{J"WJ.{N PE NEN.XT'{,{N

' sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan dari

penelitian ini adalah
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1. untuk mengetahui bentuk dan metode apa sajakah yang dilakukan panti

asuhan Sinar Melati dalam pengembangan SDM anak asuhnya ?

2. Untuk mengetahui hasil apa yang telah dicapai oleh panti Asuhan Sinar

Melati dalam upaya pengembangan SDM ?

E. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Kegunaan teoritik

sebagai sumbangan pemikiran terhadap pengembangan penelitian di

bidang yang sarna.

2. Kegunaan pralctis

Diharapkan bermanfaat bagi pengembangan panti Asuhan selanjutnya

dan lemLraga-lembaga semacamnya.

F. L.ANDASAN TEORTTIK

1. Kemiskinan

Dalam memahami kemiskinan berbagai definisi memberikan arti

yang berbeda mengenai konsep kemiskinan.

oscar Lewis (1966), mengemukakan tentang batasan kemiskinan,

bahrva kemiskinan sebagai ketidaksanggupan untuk memuaskan

kebutuhan-kebutuhan dan keperruan-keperluan material seseorang.a

Menurut Parsudi suparlan, kemiskinan adalah suatu standar tingkat

hidup yang rendah,, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada

- 
a Parsudi Suparlan, Kemiski¡tan Di Perkt¡taan, (Yayasan Obor Indonesia : Jakarta, l9g4

), hlm.200
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sejtnnlah atau :iegoiongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan

yang umum berlaku dalarn rnasyarakat yang bersangkutan .5

Menunrt Banl< Dunia (1990), kemiskinan adalah

ketidakrnarnpuan untuk memperoleh standar hidup yang minimal". 
('

Menurut Chambers (1987), kerniskinan adalah " .....suatu keadaan

melarat dan ketidakberuntungan, suatu keadaan minus (tleprivcttiori) ", bila

climaukkan dalanl lionteks tellentu (lndìa), hal itLr lrerl<altan dengan "

minimnya pendapatan dan harta, kelernalran lìsik, isolasi, l<crapuhan dan

keti clakbe"'1ayeìan ". 7

Menurut islam, liemiskinan dibedakan atas lÌrkir clan nlisl<in. Orang

rniskin adalah orang vang tnelnpunyai pekerjaan dan penghasilan tetapi

tidak mencukupi kebutuhan dasar diri dan keluarganya. sedangkan orang

fakir adalah orang yang tidak rnemilikr pekerjaan dan penghasilan

sehingga tidak rnarnpu menghidupi diri dan keluarganya.t

Sejalan dengan pernikiran Islam tentang ketniskinan, Mubyarto

metnbedakan pengertian kerniskinan rnenjadi kerniskinan absolut dan

kentiskinart reiatif. Kenrishrnan absolut yaitr-r suatu keadaan <jirnana

tingkat penclapatan dari seseorang ticlak nrencukupi untuk rnemenuhi

kebLrtuhan lisiknya, seperti : sandang, pangan, papan, pendidikan, dan

kesehatan. I(emiskinan relatif dilihat dengan menghitung proporsi

t ¡b¡d.,hhn 12 r
6 Britl"ta Mikelsen, Àtleto¿le Penelitan ParÍì'^i¡tctÍori.s Dcnt Llpa¡tcr-flpq,o Pembertloyttan,

( Yayasan Obor Indonesia . Jakatta, 2001 ), hlm 1 94

' ¡h¡d..h1m. 194
t Noerrg Muhajir, op.ciî., hlm 76
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pendapatan naslonal yang diterima oleh sekelornpok pendudurk dangan

pendapatan kelas lainnya.e

Menurut Noer-rg Muhajir, kernrsktnan absolut diukur berdasarkan

tidak terpenr-rhinya kebutuhan dasar tnanusia, dan batasnya disebut dengan

garis kerniskinan. Kerniskinan relatif diukur berdasar tidak terpenuhinya

tuntutan kehidupan satuan social, yang ntenjacli beragam antar satuan

sosial.l('

Adanya keadaan rniskin, tentu saja ada fàktor-làktor yang

rnenyebabkannya. Soetatwo Hadirviguno dan AgLrs Pakpahan

mengernukakan ada lirna faktor penyebab kemiskinan, yaitu :ll

1, Surnberdaya alarn, yaitu karena kekurang suburan tanah

2. Ter.nologi, yaitu karena masih rendahnya pengenalan dan

penerapan teknologi

3. Surnberdaya rnanusia, 1,aitu ditandai dengan pendidikan

rnasyarakat yang rnasih rendah

4. Prasaraua dan permodalan, karena adanya isolasi rnenjadikan

prasarana dan arus infbrrnasi rnenjadi sangat terbatas

5. Kelernbagaan dan organisasi

Berdasarkan faktor penyebabnya, Mubyarto merumuskan ada tigatnacalr

garis kerniskinan., yaitu :

e Nas¡uclin Harahap, J)ctkv,uJ¡ l)cn Pemltcttlgtotãrt, (Yogyal<arta : DPD Golkar
DIY,1992), hlm 115

'o Noeng Muhajìr, op.cit., hln.76r1 Soetaf'uvo Hadiwiguno, Muhtar Pakpahan, "Identifikasi Wilayalr Miskin Di
Indonesia", PIIISMA no 3 th XI, 1993, hhn. 28-30
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1. Kemiskinan struktural, yaitu kemiskinan yang disebabkan oleh

kebijaksanaan penguasa terhadap raþatnya, seperti : eksploitasi,

monopoli dan sebagainya

2. Kemiskinan cultural, yaitu kemiskinan yang penyebabnya adalah

faktor budaya masyarakat setempat, missal : rendahnya etos

kerja, kemalasan dan lain-lain

3. Kerniskinan situasional, yaitu kemiskinan yang disebabkan oleh

situasi setempat, seperti : isolasi, kondisi geografis dan bencana

alam.

Jamaludin Ancok menyebutkan ada tiga pendekatan dalam

memahami masalah kemiskinan yaitu pendekatan kultural, pendekatan

situsional dan pendekatan interaksional. r2

Pendekatan kultural di kemukakan oleh Oscar Lewis dengan konsep

cultural poverty. Berpendapat bahwa kemiskinan adalah suatu budaya

yang terjadi karena penderitaan ekonomi ( economic deprivation ) yang

berlangsung lama. Keadaan miskin tersebut dapat berlangsung dari

generasi ke generasi.. Maka untuk menghilangkan budaya kemiskinan

tersebut Lewis menyarankan agar orang-orang miskin bersatu dalam suatu

organisasi.

Pendekatan situasional dikemukakan oleh Charles A. Valentine (

1968 ) mengatakan bahwa ciri-ciri orang miskin timbul karena situasi

t2 Jamaludin Ancok, " Pemamfaatan Organisasi Lokal Untuk Mengentaskan
Kerniskinan ", UNISIA, No 21 rh XIV, 1994, hlm. Z5-Zl.
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yang menekan akibat struktur total dari sistem sosial yang ada dalam suatu

masyarakat. Maka untuk rnerubah keadaan orang-orang miskin kearah

yang lebih baik harus diadakan perubahan yang simultan dalam tiga hal,

pertonxa, penambahan resourtes ( kesempatan kerja, pendidikan dan lain-

lain ) bagi orang rniskin. Kedua, perubahan struktur sosial rnasyarakat.

Dan ketiga, perubahan-perubahan didalam subkultur masyarakat orang

miskin tersebut.

Pendekatan interaksional dikemukakan oleh Herbert J. Gans ( 1968 )

menurutnya ciri-ciri yang ditampilkan kaum miskin merupakan hasil

interaksi antara faktor situasi yang menekan. Gans berpendapat bahwa

orang-orang miskin bersifat heterogen, maksudnya sebagian orang miskin

menjadi miskin karena warisan generasi sebelumnya, sedangkan sebagian

yang lainnya hanya miskin secara periodik. Sebagian orang miskin

bertambah miskin ( down wardly mobile ). Sebagian lagi bertambah baik

kehidupannya ( upwardly mobile ). sebagian dari mereka berorientasi

keatas dan melihat adanya kesempatan untuk maju, sedangkan sebagian

yang lainnya tidak berorientasi demikian dan tidak menggunakan

kesempatan yang tersedia untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.

Maka pemecahannya adalah memerlukan langkah; pertanta, rnengetahui

fakfor-faklor yang menghambat orang miskin untuk menggunakan

kesempatan yang tersedia. Kedua, memberi keyakinan diri untuk

rnenggunakan ke$empatan yang tersedia. Dan keÍiga, rnemberi

kesempatan untuk kemajuan atau peningkatan kualitas hidup yang miskin.
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Menurut Noeng Muhajir, kemiskinan yang terjadi pada anak du'afa

adalah kemiskinan strukfural, yaitu kerniskinan yang terjadi karena

kesalahan struktur sosial. Hal ini berangkat dari asumsi bahwa orang

menjadi miskin karena orang tuanya tidak manrpu menyekolahlan di

sekolah yang baik sampai tingkat tinggi, sehingga kalau bekerja

mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan rendah, berarti tetap miskin,

cucunya akan demikian pula. 13

Dalam upaya menolong mereka, Noeng Muhajir menyarankan agar

upaya menolong para terlantar henclaknya menjurus kepada

penumbuhankemampuan menolong diri sendiri sesuai batas kemampuan

masing-masing.Ia Hal ini berdasarkan atas adanya potensi pada setiap diri

manusla.

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki

keistimewaan yang tidak di miliki oleh makhluk lainnya, yaitu berupa

ilmu dan tanggung jawab. Ilmu adalah kunci untuk mengetahui segala

macam masalah, baik tat¿rannya sebagai pengetahuan maupun sebagai

alat analisis untuk mengatasi masalah tersebut. sedangkan pertanggung

jarvaban adalah masalah konsekuensi yang akan diterima dari proses

dialektikanya dalam pergulatan hidup dengan ilmunya.r5

tt Noeng Muhajir, op.cit., hlm. 70.

tt Noeng Muhajir, op'.cir,hlm.B3
t' Waryono Abdul Chafur, " Pengembangan Sumberdaya Manusia Tilikan Al-Qur'an",

POPUUS, edisiNovernber, 2u01, hlm 2
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Dalam Al-Qur'an secara garis besar ada tiga kata yang di

gunakan untuk menyebut manusia, yaitu: menggunakan kata yang

terdiri dari tiga huruf yaitu; alif, nun, sln,(seperti'. insan, ins, dan unos)

menggunakan kata basyar, dan menggunakan kata Bani Adam. Makna

pertama menunjuk pada kernampuan manusia sebagai rnakhluk yang

memiliki nalar dan makhluk yang beradab. Makna kedua menunjuk

pada manusia sebagai makhluk yang memiliki kesadaran, dan makna

yang ketiga mengukuhkan bahwa manusia adalah makhluk yang bisa

diatur. Dengan kata lain, manusia adalah makhluk yang memiliki

kemampuan adaptasi tinggi dengan perubahan yang terjadi

disekitarnya, baik perubahan sosial maupun perubahan ilmiah.l6

Dengan berpijak pada adanya sifat-sifat dasar itu, manusia

memiliki, I<ebebasan untuk menuntut segala kebutuhan yang bersifat

jasmani dan rohani. Dan pencapaiannya dapat dilakukan dengan

pengembangan potensi yang ada padanya.

Menurut M. Arif Jamaludin, kualitas fTsik manusia meliputi

kebugaran yang dikaitkan dengan kesegaran jasmani, kesehatan serta

daya tahan fisik yang memungkunkan seseorang melakukan kegiatan

yang berproduktif. Kualitas non fisik meliputi; kualitas kepribadian,

kualitas bermasyarakat, kualitas berbangsa, sepiritual, wawasan

lingkungan, kualitas kekayaan. l7

'o Ihid.lt.m.3

'TTeuku Zal'ralra Dja'f,ar, Pendidikatt Nr¡tt l;in'mal tian Penirtgkatan Ktmlitas SDM,
Dalam PembanSynarr, (Padang: Fak. Ilmu Pendidikan. Universitas Negri. Fadang, 2001) hlm. 3.
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Menurut Hadawi Nawawi, SDM adalah daya yang bersumber

dari manusia. SDM mempunyai dua ciri yaitu ciri-ciri pribadi berupa

pengetahuan dan ciri-ciri interpersonal, yaitu hubungan antara manusia

dengan lingkungannya, Sejalan dengan hal tersebut maka kualitas

SDM dapat diklasifikasikan atas tiga dimensi, yaitu; kualitas fisik dan

kesehatan, kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan),

kualitas spiritual dan keuangan. l8

Menurut GBHN tahun 1993, seebagaimana dikutip oleh

Panvati Supangat, kategori SDM yang berkualitas adalah, beriman dan

bertakrva kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur,

berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil,

berclisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggungjawab, produktif,,

sehat jasmani dan rohani, patriotik, cinta tanah air dan semangat

kebangsaan, kesetiakawanan sosial, kesadaran pada sejarah bangsa,

menghargaijasa pahlau'an dan berorientasi ke depan.re

Djohar menyebutkan, kualifikasi SDM modern yang mempunyai

kemampuan lPTBKsekaligus diwanrai oleh internalisasi nilai-nilai

Islam terkait banyak faktor, antara lain; bebas dari kebodohan dan

kemiskinan, mencerminkan manusia yang berbuday4 memiliki

nlotivasi untuk rnaju, memiliki peradaban hiclup perspektif; rnemiliki

pmtensi sebagai subyek pembangunan, memiliki keahlian jelas,

tr Ihid. hlm. z

hlm.64

¡e Parwanti supangat dkk, ól)il,f (htuk itulotrcsia lvla-sa De¡xat, ( Jakarta : Mizan, 1996 )
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mencerlninkan individu belajar', rnemilìki etos kerja darr disiplin ttnggi,

memiliki budaya kerja tr,rntas. clan melniliki [<omitmen kctrersamaan

tinegi.20

Dari kualitas ataupun potensi tersebut manusia di harapkan mampu

rìlcnìclìulìi lit'lrulrrhltrrrrl,r rllrrr lcr.clglrinrrYr li csr. jnlrlcr.tlrrr lridrr¡l tltrniir

maupun akhirat. Namun potensr tersebut silatnya laten; sehingga perlu

adan-va Hhualisasi.II

2. Pengenrbangan Sunrberdaya Mtnusia ( I]SDNtr )

Dari pendekatatt diul ¡rettraliauran nlengcuai nrasalah keniiskrnan,

segala pennasalahan yang dihadapi orang rniskin merupakan kendala dan

hambatan dalarn proses dan gerak aktualrs¿rsi eksistensinya.

Adanya PSDM pada rnasyarakat rniskrn ilirasakan sangat penting

karena diharapkan al<an terjadi peningkatan kualitas hidup bagi si nriskin.

PSDM merupakan usaha peningkatan kualitas sDM, yang rneliputi

kernarnpuan mental, skill dan wawasan.

Menumt Suk¡o Notoatrnojo, psDM yang dilkakukan dalarn lingkup

suatu organisasi. illstansi atau lenrbaga menrpakan PSDM secara mikro,

yaitu PSDM acialah suatu proses percnc¿ìnaan penclidikan clan pelatthan

þohar, Profi! Ileligiott.silas Sbsi¿¡I ì)olnm Pendiilikan [slarn, Ðulunt Re[igiowsitas
IPTEK, (Yogyakarra:Pusraka pelajar, t99g), hlm 3 t-33

Meuurut pendapat psikologi humanistik tentang perkembangan kepribadian, yang
dirlamakan proses aktr:alisasì adalah pelkembangan atau irenenluan ¡aii oir; 

'clan 
,l-reka,-oya

potensi yang ada atau yang masih terpendam. Perkembangan diarlikan sebagai mekarnya bakát-
bakat, kapasitas, kreatitìtas kebìjaksarraalr karakte. ,..oiu tel-us nrenenrs. ( I.-ra¡k G Goble,
lv'[ttzhab Ketigtt, hhn 26)
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serta pengelolaan tellaga atau karyawa' untuk rnencapai suatu hasir
optinurn.22

Menurut Mosrorv, psDM pada hakikatnya merupakan upaya untuk
merealisasika' serîua kebLrtuhan nranusia. i-rntLrk <Japat r'erlrcnuhi
kebutuhan yang ¡räli'g tinggi,'raka kebLrtuhan-kebutuhan clibawah'ya
haruslah terpenuhi, nanlun perlennhannva cll usahakan secar¿ì simultall,
yaitu untuk rnerrenuhr satr-r tingkat kebutuhan, maka tingkat kebutuhan
yang lain pun juga cli r-rsahaka' untuk di pe',hr.

Menuluinya, kebutuhan secara berlerrjang ( hierarki ) a<ia lirna.jenis,
vaitu .23

1) Kebutuhan psikologis

Merupakan kebutuhan dasar bagi manusla ( ba,ric need.,;) dan bersifal.
kebutuhan fisit'kebendaan seperti ; sandang, pangan, papan. U'tuk
dapat menrcnuhi kebutuhan itu seeara optirnal, otomatis yang harus
bekerja, maka ia periu kernainpuan yang rneinadai.

2) Kebutuhan rasa arnan

Rasa aman dapat dipenuhi bila orang bebas dari segala ancarnan baik
fisìk, psikologis clan sosial.

3) Kebutulan Sosial ( ,tociul neetÌs )

Mencakup kebutuhan akan kasih

dan pengenalan cliri.

sayang, berkurnpul dengan orang lain

,, 
sukicl¡o Not<

1992), Hm.a-"'*.,- 
"vuùâtrnojo' Pengernbungan stmberclctyct lu[anu'iu,(Jakarta ; lìineka cipta,

23 \Itict.. hln.6
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4) Kebutuhan aka'pe'ghargaan atau prastise ( es,rccnt neatl,t )

lJerkenaan dengan pencaparan prestasi, r<esu ksesan aan penghargaa')

5) I(ebutuhan untuk rnengaktuarisasrkan <Jiri ataLr rnengernbangkan diri
(,sei1" ctcÍuali:ttlion neecls )

Bisa dicapai clerigan memperlrnggi kuaritas kerja tran nrerna'tapkan

peranannya daranr kehidupan. Ini nrerupakan tingkatan kebutuhan yang
paling ringgr.

ICMI rnerurnuska¡r rirlra program craram usaha 
'rcningkatkank'alitas sDM, yarrg criricrrar dc'ga' I_rrra I(_SI)M. r(errrla ¡rrograrn r1u

adalah : peningkata. kt'alitas llna. dan takrv¿r, pcrrirrgkatar kuaritas ¡icl.p,
peni'gkatan kuariras ker.1a, pc'i'gkata,., kLraritas karya, darr pcni'gkatan

kualitas tìkir.:{

Pe'ingkatan kuaritas irnan cran taqrva sangat penting kar.ena iman

dan taqrva rnerupakan randasan dasar hidup yang benar. Hal ini dapat

dilakukan dengan peraksanaan amalan-amalan yang dapat meningkatkan

itnan dan taqwa, seperti sholat rralam, shorat tepat pada waktunya, dzikir,
puasa senin-kamis dan sebagainya.

Peningkatan kuaritas hiciup aciarah s'atu nsaha untuk'reningkatka'

pada enarn kebutuhan urendasar pada manusia, yaitu sandang, pangan,

papan, kesehatan. pe'rficlikan dan lapangan r<erja. Titik berat peningkatan

kualitas hidup adalah peningkatan di bidang ekonomi. sarah satu upaya

,nnr, n,irl l;*rr"' 
" proses pengembargan 

sumrrerdava Manusia - , ,NISIAno. 20 th X,,I



l8

untuk lllelllt)anttl katilll cj''alà untuh pe'reruharr kebutuha^ clasar fersebut
adalah dengan aclanyir zakat, infàk clan saclac¡ah.

Peningkatan kualitas kerja penti'g clilakukan unturç efektii.itas .an
pencapaian hasir yang lnaksimum. Hal ini dirakukan crengan penanaman

etos kerja yang tinggi yang di dukung dengan adanya sarana-prasafana

serta rnotivas: yang rnendukung

Peningkatan k'aiitas karya merupakan dirne'si kreatifìtas, r<arya

penciptaan sesuatu yang baru sehingga tiaak nlonoton. usaha yang
dilakukan dalanr har ini adalah dengan rnembebaskan berrrarya dan
berkreasi asalkan sesuai clengan lcaidah yang benar.

Peningkatan kuarrtas pikir rnaksucrnva adarah untuk rnernlrentuk dan
melatih kecerdasar. Dilakukan dengarr nremberikan kesempatan mencari
ilrnu, berfikir, dan berpencrapat crengan asumsi bahwa kebenaran itu
bersifat subyektit. yang terpenting d'akukan dalarn upaya peningkatan

kualitas pikir ini aciarah pernberian pendidikan danpengetahuan yang baik.

Pendiclikan da'pelat'ran merupakan rearisasi dari upaya psDM.

Berkaitan de'gan masalah pendi<likan, Noeng Muhajir berpendapat

bahwa PSDM dapat crirakukan dengan pcncrer<ata' rnakropeclagogik,

dir'ana ilmLr inì meneraarr r'anusía crararr krastcr agrcgrsi lcrtcntr_r,

seperti kl¿rster anari strata bawah. Atla cr'a nlocrer percncanaan I)sDM
dalarn rn'kropeciagogì1i , yzritu makromocier dan *rkrornoder.25

" Noeng Muhajir, op.cit. hln. 4g
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Dalarn l'ìkrornoclel .. 
obyel<,, atau satuan analisis ìnterdependasi

satuan-satuan yarg biasa di serrut unsur-Llnsur atau fàktor-fäktor
pendidikan yaitr-r: sisrva, guru, kurikururn, sarana pesarana pencridikan
dan sebagainya. peniiiclikan sebagar sistemnya de'gan subsistem:
sis\\'a, gLrr.Lr, kLn.ikLrlunl cl¿¡n sebagairrya.

l)al¿rnr rn¿rkronloclcl ttrctrggunalian s¿rtr-r¡tn analisis beruptr
rnterdependensi unsur atau tàktor <iari iuar li'gk'ngan pe'diciika',
seperti: antara yang bersekorah pa<ja ting*at atau .ienis pendrdikan
teftentu dengan ragam pendapatarì orang tLra. pendidrkan atau eko^orni
menjadi subsistern bersama dan subsisterì agarnq porrtik, kebudayaan
dan Iajn-lain.yang terrnasul< ural<rolnodel yaitLr:

1) Model Ekonometrik, dari Tinbergen

Model ini mengkoreiasika' antara srstern pendidikan dengan kebut
eko'orni tenaga r<erja. Asumsinya adalarr pendidikan mempunyal

pengaruh pada per tulnbuh¿rn cihonomì

2) Model Multisektoral, dari Stone

Model ini rnengkonstruksikan sejurnlah hubungan sejurnrah variabel

dengan salah satu variabelnya: pe'didika'. Asumsinya yaitu sistem

pendidikan merupakan fungsi dari tingkat dan strurcttrr angkatan

kerja terarnpil / keahiian cJimasa datang.

3) Linier Prograrning Model, dari Adelrnan
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Moder inì n-re'duduka' peniJidrkan sebagai sarah satu kornpo'en
agregasi investasi nasional ( rnanràat suatu pendidikan yang di
peroleh di kemtidian hari atau seterah pendidikan seresai di ikLrti )
Dalarn peraksanaan, pSDM perru mempertirnbangkan fàktor-làktor

baik dari dalarn nìaupu' dari ruar organìsasi yang bersangkutan. Faktor
intern meliputi r'isi dan tquan organisasi, strategi pencaparan tquan, siràt
dan jenis kegiatan serta jenis teknologi vang dì gLrnakan. Sedangkan faktor
eksternal .reliputi. Kebrjakan pemerintah, sosio, budaya rnasyarakat, dan
perkenrbangan iprek.

Al-Qur'att tncnlllct'ikatt lrctrcrapa isyarut sctreru.r nrcrrgcrn5a'gkarr

sDM, yaitu; mernperrratikan r,r,aktu (QS.;,r,-Asr [103r: r ), 
'rengenali

lingkungan ( es. At-Rurutr [90]: l-20 ), dan r'engenali kecenderungan

manusia.26

Dengan mengenari tiga isyarat diatas, maka beberapa rangkah yang

perlu diarnb' dalarn mengernbangkan sDM, yaitu; pertunta,rnenyiapkan

pondasi yang kukuh ( akidah ), dengan cara memberi walvasan global (
thÌnk global/}), rnernberi orientasi jangka panjang dengan harapan orang

akan menririki cita-cita clan idcarisme (r'crrr'unyai visi cran rnisi ), cfarr

menrberikan prinsìp-prinsip dasar. Kecrur, rnembangun kepercayaa' <Jiri

dan kornitmen, dengan cara r'ernberi kesernpatan dan kepercayaan untuk
mengaktualisasikan ke'rampuan dan potensi dirinya dan memberikan

evaluasi dan kritik yang kritis dan membangun serta menrrreri arternatil.

'u Waryono A bclul Ghafur, r,tp.ciÍ,1.im.9-10
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dan solusinya. Ketiga, 
'renciptakan rasa Aman. Keentytt, *enciptarian

konrunitas bclajar (lcnrrtirtg crtnununiht). t)an kalintu,nrcnrl.rckali <icngan
pengetahuan yan_q memadai. 27

Agar rangkah-rangkah tersebut terraksana dengan baik, nraka perru
direncanakan secara strategis, dirar<ukan dengan bijak, penurr rtesalraran

dan ketegasan erastis, scrta *ernpcrrratir<an proscs <Jan <JitrangLrn cliatas
ststcrn varrg lraik rs

3. Fendidikan dan Felatihan Sebagai llentuk IISÐM

Pendidìkan cliltenal cjalant teori dan praktil<

yartu pengetahuan tentang lnakna dan lragarmana seyogyanya

pendidikan it* di raksanakan. praktik pcndiciikan yait, peraksanaan

pendidikan secara konl<rit. 2e

Tujuan pendidikan adalah rneningkatkan kernarnpuan individu
secara menyeiuruh. peratihan ( traininSl ) urerupakan bagiarr dari suatu

proses pendidikan, tu.iuaunya untuk nrenrngkatkan kema'rpuan atau

keteranrpilan khusus.

Me'urut Noeng Murrajir, pencríciikan rnerupaka' proses sadar

peng¡emba.ga' l<ecakapan rnanrsia. Karena rnerupakan suatu pfoses,

pendidikan bersifät evalusioner cran tidak pe'rah rnurai dari nor, maka

segala yang telarr dicapai rrendakrah di panciang setragai titik turnbuh.

'l'cori pendicjtlian

?'' Ibicl.

'sIbirt

" lmam Barnaclib, rp.c,il. hlnr g
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SeranjLrtnya Neong Muhajir nrenyetrutkan f-aktor-Iàktor yang
berperan dalarn proses pendiclikan, yaitu:3,) subyek penrJidikan ( anak
didik yang sedang berperoses ), tujuan pendidikan ( sesuatLr yang
hendak dicapai ), cran sti'rulasi ( peran rnenclorong mernotivitasi yang
di lakukan oleh alat-arat pendidikan, rnireaLl,, dan pendidik.

Philip l-I' c.mbs ( rg74 ) rnengerornpokka'pendidikan 
kedararn tiga

bentuk :3?

1) pendidikan f'onnal

merupakan pendidikan sistern persekorahan, rnempunyai kronologis
berj enl a'g crirnana pendiciikan fo*ai'remi 

r iki persyaratan_persyaratan

organisasi dan pengelolaan relatil'ketat, f'onnalitas dan lebih ketat pada
legaiitas aclnr ini str.at i l.

2) pendidikan non forrnal

merupakan kegiatan pendidikan yang terorganisasi, diruar sistem

pendiclikan fonnal, paket diclikannya berjangka pendek, kronologis,

tidak berjenjang dan sifiit krudensialnya tidak terstandar. contohnya .

pendidikan dan latiiran, kursus, penataran, training.

3) Pendidikan inl.orrnal

Merupakan penaidikan ¡iang berrangsung dalam proses kehid'pan

dimana setiap indi'iclu memperajari sikap, niiai-riirai" pengetai-ruan clan

,nrrr, 
"");eng 

Muhaji.' Ilnttt Pentlicliku¡t J)cu¡ Perrl¡ahq¡¡ soial, (yogyakarta : Rake sa¡osin,

o"n*u.untlofftlîÏ,råff]t't 
pe'garuh vang ticlak di se'gaja, sedangkan pendidika' adarah

32 Teukrr ZaharaDja'fhr, qlcit. l.rlnr, ZQ
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keterampilan *eiarui pengala'ran ciaral' kerriil,pa. serrari_ha., yaitn
dari kelurga, tetangga,

sebagainya.

ternpat pekerlaan, tempat lrermain clan

Giroux dan Aronorvitz rnengerompokkan ada tiga pendekatan

pe'didikan, -\,aitu.3i pertalra pe'dekata' konservatif, rnetodenya adalah
pedagogy (pendictircan untuk anak), ketiua, pcndekata' riberar, rnetodenya

adalah Andragogy (pendiclikan untul< orang c.lervasa) clan ketiga.
pendekatan kritis atau radikar, nretodenya acralarr pen<lidikan popr,rrar

(rnetode parti sipatif).

Berikut akan di kernukakan beberapa ko'sep tentang pelatihan kerja,
yang pada esensialnya rnenunjuk pada rnetode-rnetode dalam pendi.ikan

dan pelatihan. Menurut Edwin B. Fi'ipo, le'ih dekat dengan manajemen

personalia. mc.ngelllukal,an acla ern¡rat nlrìlode clasar yang cli gunakan

dalam pelatihan.3a

1) Pelatihan di ternpat kerja (on tlrc¡ob Lrctittittg)

Keberhasilan pelatihan tergantung para instruklur dala'r'renjelaskan

seperangkat prosedur untuk rnelaksanarçan tugas tertentu yang cri

kembangkari dari pengalanrall clan penelitian 
.

2) Sekolah vestibule

Yaitu sekolah yang di bentuk untuk rnengatasai masalah pelatihan di

tempat kerja untuk kebutuha' fungsional khusus untuk para eksekutif

'3Mansour Fakih, crkk, ,¡'c,t)tt)knn pqttrktr Menthangtt Kesøtrurn Kritis, (yogyakartaRead Book, Kerjasama dengan INSTST ¡un ó,qtf, 2001 ), hin. I
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di bidang personer mana.iemen dararn mengembangr<a' fungsi staf
dari murai pengembangan diri sampai proses produksi tertentu.

3) Magang ( apprentice,ship 
)

Dirancang untuk keterarnpiran yang lebih tinggi yang'rengutarnakan

pengetahuan daiam peraksa'aan suatu ketera'rpiran atau serangkaian

pekerj aan vang berh ubungan

4) Kursus-kursus

Pelatihar yang ditujuk¿ur untuk mengawasi keahrian dararn bicrang

tertentu, dilakukan dara'r rvaktu ya'g si'gk¿ìt, r.nenguta*aka' sisteur

yang praktis dan keberhasirannya rnemerrukan peran aktif peserta

didik

Menurut Anclrerv F. Sikula, ditinjau dari segi personel
adntinisrrafio\'t' caÏa yang di gunakan dalam pendiclìkan dan pelatihan

adalah on ilte Joh truining, sekolah t,e.rtibz.tle, demonstrasi dan

percontohan, si'rr-rrasi. pernagangan, perajaran di kelas ( recrure,

confience' st'dr kasus, pennainan, progralx instruksi ) serta metode
pelatihan yane 1ain.35

Menurut sukid.¡o Notoatrno.io, pendidikan dan pelatihan melalui:36

1) OJ/ rhe¡ob sicle

3a 
Bashìr

Burni Aksara, 199,"iilÏi{"ttct'ientett 
sttnberclct h4antt.sict suattt pentJekctlan Arctkro( Jakarra

l5,, . . _

t Ottl., hlnt. 97
tn 

Sukid.¡o NotoatÍrojo, (u.cit ,hlm 56,66
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seseorang rnengikuti pendidika' dan peratihan dengan menggunar<an

teknik-teknrk belajar mengajar seperti lazinrnya, sepcrti:

a) lfeicnjk presentasi inlormasi

Yaitu rnenyajika. inrìormasi yang tujuannya mengintr.duksikan

pengetarruan, sikap dan ketera.rpiran baru *epada pesefta,

meriputi ceramah biasa ( tatap rnuka rangsung, peserta pasif ),
teknik diskusi, tek'ik pemoderan prilaku ( behuvior ntocreling )

scrta nlctode ltelorn¡tol; ( ,1,_( 
ìrrttr¡t ).

þ) Metode-metocle simLrlasi

Yaitu pcniruan karakteristili-karaliteristil< atau ¡rrilaku tertentu

dari du'ia riir seciernir<ran rr-rpa sehirrgga para peserta clrkrat trapat

r'erearisasir(an scperiti ricadaan scbcnar'y;r. Meriputi sirnurator

alat-alat, str-rdi kastis ( cu,te ,stucltt ), perr'arnan peranan ( role

¡tlqtirlg ), sert¿ teknik di dararn rreranjang ( in hctsket ).

2). Metode onÍhe.loh sitle

Yaitu seseorarÌg cli bimbing dan c-ria.iari oreh yang lebih senior atau

berpengalarna' tentaug suatu peltcrjaa' atau kegiatan. Bentuknya

berupa rnetode ,. rotasi ,. 
¡rekerjaan.

.Tenis pe'cìiclilian rain crì luar pe'didìkan forrnal yaitu sekolah

lapangan. sekolah lapangan ¿rdarah suatu proses dimana peserta didik

dapat trenguasai suatu prose s tliscot,eryt leuytin¡¡ ( penernuan i¡nu )

yang di namis dan di terapkan daran kehidupan serrari-hari, bukan hanya

sekedar learnirg blt croing ( berajar dari pengaraman ). sekolah rapangan



26

ini merupakan rnanilestasi dari pendidikan kntrs, dengan cìri_ciri

pokoknya.sT

1) Belajar dari real;tas atau pengalanian, yaitu yang cli pela.jari ¿rdalah

keadaan nyata lnasyarakat atau pengalaman seseoïar1g yang terlibat

dalarn keadaan rly¿ìta tersebut. I(ealrsahan pengetahuan seseorang cli

tentukan oìeh pembul<tiannya clalam realitas tinc.lakan atau

pengalarnan langsung.

2) Tidak menggurui. tlaksucittytt acialah serl.ìua or¿ìr1g yarrg terlibal ¿ala¡l

proses pendidika' i'r adalarr " guru sekaligus ln'ricl "

3) Dialogis, yailu p'oses belajar berrangsu'g dengan llroses kornunìkasi

dalam berbagar bentuk kegiata' ( disk*si, be.nai' peran dan

sebagainya ) yang lebih memungkinkan terladinya dialog kritis antar

semua orang yang terlibat dalarn proses pelatihan tersebut.

Dalam menetapkan metocle pelatihan, acla faktor-faktor yang harus

di perhatikan:

1) Tujuan pelatihan, yang ingin clicapai dalarn kesatuan waktu mencakup

tiga dornain, ¡,aitu: pengernbangar pengetahuan / knowledg e ( cognitive

clotnatn ), pengernbangan sikap / attitucle ( alfëctive c{,main ), dan

pengernbangan keterainpilan atau p r ct c f i c e I p s1t cþ 67¡76 t rtr i c D o nta ù t )

2) Peserta pelatihan ( warga belalar )

3) Pelatih atau f-asilatoï yang memperoses pclatihan

4) løiedia pelatihan yang d.irnanfaatkan.

ttN4ansour 
F'akih, dkk, op,cit. llrim 6l
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G. IVTETODTì PE,NN,LÌ I'IAI\

t. Sobyek dan Ouyek Penelitian

Yang rner¡adi obyek dalam penelitian ini adalah pola

Pengernbangan SDM oleh Panti AsLrhan sinar Melati melalui upaya

pendidikan dan pelatìhan beserta hasrl-hasìl yang diperolehnya.

Sedangkan vang rnenjadi sobyek dalam penelitian ini adalah panti

Asulran sinar Melati vang mcliputi pirnpinan, pengurus, anak asuh, dan

aluurnì panti asuhan.

2. Surnber Data

a. Data primer, yaiTu data yang diperoleh langsung dari sobyek penelitian

dengan menggunakan alat pengukuran afau alat pengambilan data

langsung pada sobyek seba¡¡ai sumrrer informasi yang dicari.jt s.trogoi

data prirner dalarn peneiitian ini adalah keterangan-keterangan yang

diperoleh dari hasil wawancara ciengan pirnpinan, pengurus, anak asuh,

dan alumni Panti Asuhan Sinar Melati.

b. Data sekunder, clata ,rrang diperoleh lervat fihak lain, tidak langsung

diperoleh dari sobyek penelitian, biasanya berwujird data dokumentasi

atau data laporan yang telah terseclia.i') Sebagai surnber data sekunder

dalarn penelitian ini adalah segala catatan ataupun laporan-laporan

yang berhubungan dengan Panti asuhan Sinar Melati.

4. Metode PengunpulanDala

a. Observasi ( pengarnatan)

Adalah pengarnatan yang dilakukan seeera sengaja, sistematis

t* saifuci,lin Azrvar, À,leto¿le PetteÌi:Ìatt, ( yogyakarta :pustal<a pelajar, J99g), hhn 91
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mengenai fenomena sosial dengan gelala-gelala psikis untuk [<ernurdian

clitakukan pencatatan.a(l Pengamatan dilakukan untuk rnengetahui

fenornena-fenomena ¡rang berkaitan dengan aktlfitas dn kegiatan-

kegiatan panti dalarn merealisasikan program-program yang berkaitan

dengan upava-Lrpaya PSDM. Teknik observasi yang digunakan oleh

peneliti adalah observasi sisternatik.

b. lntervìe11' ( y,'awancara )

Wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk rnendapatkan

inf'omrasi secara langsung clengan rnengungkapl<an peftanyaan-

pertanyaan pada para responclen.'l¡ Wawancara dilakukan untuk

rnendapzrtkan keterangan-l<eteángan rrcngcnai gambarairr umunr panti

asuhan serta segala aktilÌtas panti asuhan yang berhubungan dengan

masalah penelitian. Teknik wawancara yang digunakan adalah

wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara dalam bentuk percakapan

sekalipun percakapan itLr tetap dikendalikan dan telstruktur. Dengan

kata lain wawancara dilakukan dengan pernbicaraan inf,onnal dan

wawancara clengan rnenggunakan pedoman wawancara ( inÍcrview

guitle ).

c, Dokunrent¿rsr

Metode dokurnentasi yaitu mencari data rnengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, rnajalah,

3) .,. ,' tb¡d I

oo Joko Sr-rbagyo, MeÍo¿le PeneliÍian Dalun 'l'eori clan l)rctktek, ( Jakarta : Rineka Cipta,
1997 ), hlm 39

4t rhid. trhn.go
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plasasti, notulen rapat, leggel, agenda, dan sebagainya.a2

5. Analisis Data

Dalam analisis data peneliti mencoba memahami data secara verstehen

yaitu berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang mengutamakan

penghayatan. Analisis dilakukan sejak peneútian dimulai sarnpai

penelitian selesai. Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data

yaitu :43

a. reduksi data, yaitu mernilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus

penelitian, kernudian dicari temanya.

b. Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk matrÌk, network

charl, atau grafik dan sebagainya

c. Pengarnbilan keputusan dan verifikasi, yaitu mencoba mengarnbil

leesimpulan dari data yang didapat, kernudian rnelakukan verifikasi

dengan mengurnpulkan data baru,

Ulrtuk rnengecek keabsahan data, peueliti rnenggunakan triangulasi,

yaitu meureriksa kebeuarau data yang telah dipeloleh l<epacla pihalc-pihalr

laiuuya yang dapat rlipelcaya.aa

Triangulasi yang penulis lakukan adalah dengan tekrrilc pernedhsaan

yang memanfaatkan penggunaâr sumber. Yaitu dengan rnernbandinglcan darr

mengecek kenrbali suatu infonnasi yang diperoleh melalui waklu dan alat yang

berbeda dengan jalan rnenrbandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wâwanÇaIa

a2 Sr¡lrarsiuri Arikunto, rsp.eil. lthn.236
a3 Huaiui lJstllatt dan Rlrnonro , À,Ietotlologi Penelitian So,,^ial,( Jakarta: Burni Aksara,

1996 ), hlm. 86.
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H. STSTEN{ATIK.4. I}EMBAIIASAN

Untuk rnernperjelas isi yang terkandung dalam skripsi ini, tnaka

penulis membuat sistematika pembahasan sebagai U.ånt ,

Bab pertama, merupakan pendahu.luan yang rneliputi penegasan judu.l,

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab ini sangat penting untuk menjawab mengapa penelitian ini dilakukan,

sel<aligus sebagai pengantar bagi pembahasan pada bab-bab selanjutnya.

Bab keclua" membahas tentang gambaran umum Panti Asuhan Sinar

Melati yang meliputi sejarah berdiri dan perkembangannya, pola dasar

pelaksanaan panti asuhan, keadaan anak asuh, sarana dan prasarana, sertâ

anggaran dana

Bab ketiga, membahas tentang bentuk, metode, dan hasíl-hasíl

pengernbangan sumberdaya manusia pada anak du'afa oleh Panti Asuhan

Sinar Melati.

Bab keen-rpat, merupakan penutup, yarg terdjri dari kesimpulan dari

hasil penelitian, saran-saran yang ditujukan kepada pengurus panti asuhan,

anak asuh, jurusan PMI, maupun masyarakat luas, serta kata penutup dari

penulis.

J
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PENTJTUP

A. Kesirnpuliln

Dari tLraian pada bab-bab tcrclahulu, cÌapat penulis siurpulkan sebagai

ber-iliut :

1' Pengernballgan Sunrberdaya Manusia pada anak du'afa cii Panti Asuhan Sinar

Melati direaiisasikan dalat I berbagai bentuk kegiatan yang bersifat pendidikan

dan pelatihan. Pendidikan dan latihan diberikan secara teori maupun praktek

dengan berbagai rnodel penyarnpaian yang disesuaikan dengan materi

pengajaran. Metode yang paling sering dipakai adalah metode belajar dari

pengaiarnan, karena dengan metode ini anak asuh akan lebih cepat faharn

Adapun bentuk- bentuk dan rnetode PSDM tersebut adalah :

a. Pernbentukan kepnbadian anak

Benrpa penanarnan kedisiplinan pada ¿iiak asuh melalui

perattu'atr-peraturall panti asuharÌ yang hams ditaati dan berbagai

kegiatan yang harus diikuti. Daram hal ini digunaka' metode

interaksi langsung yang sifatnya keras dan tegas nanlup penu¡

denga'kekeluargaan dan kasih saya'g antara pengasurr dan yang

diasuh

b. Pernbirraan Keagarnaarr

Be.trrk perubirraarr keaagarlaa' varq clilakrrka. bertrpa

EO
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i) Kajian ba'da maghrib, rneliputi lnateri : syari'ah (fiqh),

tafsir Qur'an, aqidah, bahasa arab,, taftil dan qiraatttl Qur'att'

aktrlak, dan tarikir Islarn, Metode yang digunakan adalah

clidaktif klasikal dengan sistem penyatnpaian infonnasi

(ceraurah, dtaog, dan diskusi).

2). Pengatnalan ajaran agaltì4, rneliputi : tahfidz juz'amrna,

pelaksauaal sholat fardhu berjantttta'ah,, tnembaca A1-

Qur'au (tadarus) sehabis sholat fardltu, ,ner¡alantuu sholat

srnnair (tailliajud, dltuha, dan rowatib). Metode yang digutr<an

aclalah clidakif apli\atif baik seca¡a individual maupun

klasikai.

c. Pembiayaar Pendidikan Formal

Yaitu panti asuhan rnetnberikan pernbayaran SPP dan keperlur¡an

sekolah lainnya rnulai dari tigkat sekolah dasar (SD) sampai

deugan perguruarì tinggr. Dalarn hal ini pimpinan tnenerapkau

kebij akan persuasif edukatif.

d. Peiatihanketerarnpiian

Aci.. tiga jenis pelatiiran keterarnpilan yang clilaksanakan, yaittr:

1) Pelatihan keterarnpilan yang bersifat on tltc .iob Iraitting

(pelatihan cliternpat kerja), merupakan pelatihan keterampilan

dalaur bentuk pellugasan-penugasalr, rrieliptrti : perart aktif

anak astrlt clalatn kepeugurusan pattti asttltatl, nrengajar TPA,
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rnenqal ar privat, latihan ceramah dan kilotbah, serta

kepa.itiaan- kepa'itiaa' PHBI Metode yang digunakan

adaiah diclakrif apiikatif.

2) Pelatihan keterattt¡rilan yang bersifat rnagarìg, tennasuk dala¡n

alnaliah kerja meliputi : peran aktif anak asuh dalam proyek

pembangunan panti asuitan, serta mengelola toko kelontong

dan koperasi. Metode yang digu'aka' adalah didaktif

aplikatif, dan diharapkan anak asuh mengusai suatu proses

discctven,-learning ( pertemuan ilrnu) bukan hanya learning blt

rlo in g (belajar dari pengalarnan).

3) Pelatihan keterarnpilan yang bersifat kursus, rneliputi :

pengolahan dan peugawetan buah-buahan, pelatihan first aid,

dan pelatihan rnelukis.

2. Dari berbagai upaya yang dilakukan Panti Asuhan Sinar Melati dalam PSDM

hasil-hasil yalg dapat dilihat adalah sebagai berikut :

a. Peningkatan keimanan dan ketaqwaan

b. Perbaikan akhiak (budi pekerti)

c. Peningkatan prestasi

d. Meluluskan tenaga-tenaga terdidik y4ng siap pakai

e. Membentuk nmusia-manusia yang mandiri

Jadi setiap artak yartg lulus dari Panti Asuhau sebagian besar r¡ernpu¡¡,ai

IMTAQ dan kernanrpuan ìpTIlK yang tinggi.
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B. Saran-saran

Pada bagian akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran-saran baik

bagi para pengtms Panti Asuhau, anak asuh, bagi junrsan pMI Fakultas Dakwa¡

iAIN Sunan Kalijaga lìtarrpurì nrasyarakat luas.

i' .Sebagai jtuttsati PMI, hendaknya dapat lnerealisasikan ihnu yang didapatkan

di bangku akaclenrik ke clalanl masyarakat luas, temta¡na dalarn pSDM yang

tnerupakan salah satu bentutr< dakwah bil hal. Dan sudah selayaknya kita

berada di barisan paling depan dalam rnenjalanlian misi dakwah bil hal.

2' Bagi anak asuh, hendaknya¡rosil/'thinkingterhaclap kebijakan-kebijakan yang

diberlakukan di panti asuhan, karena semua kebijakan yang ditetapkan adala¡

ulltttk kebaikan serllrla w¿ìrga panti. I)an juga hendaklah lne¡ra¡faatka¡

kesempatan yang diberikan oleh pirnpinan panti asufian dengan sebaik-

bail,:nya, derni menuju lnasa depan yang lebih baik.

3. Kepada piinpina. dan pengurus panti asuJran, sikap keras dan tegas dari

pi'rpi'an panti asrhan, jangan sampai rnenjadi rnomok warga panti sehingga

rnenghambat aktifitas dan kreatifitas mereka. untrk para pengrus panti

asuha', hendaknya ada progra.r-progranl pengernbangan pendidikan dan

latihan-latihan yang tidak hanya monoton. Untuk rnenciptakan manusia karya,

alangkair bagtrsnya kalau upaya-upaya pernberian keterarnpila¡ diperbanyak.

Dengalt clernikian diltarapkan lulusan dari Panti Asuhan Sinar Melati dapat

rure.ciptal<a. lapa'ga' kerja, buka' ha.ya ule.cari lapa.ra'kerja.
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C. Kata Penutup

Ptiji syuktr Alharndulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang

telall rnernberikan iirnpalian karunia-Nya sehingga penulis dapat rne¡yelesaika'

hasil karya irti, walaupun dengan rnengalarni berbagai hambatan dan hala.gan.

Penulis lnenvadari baltrva dalaur penulisan skripsi ini rnasi¡ ja¡¡ dari

Kesemptrnaan. Hal ini disebabkan karena keterbasan pengetahuan karni. Oleli

karena itu dengan perasaan rendah hati dan tangan terbuka, saran da¡r kritik yang

konstruktif sangat kami harapka. derni sempurnanya karya ini.

Harapan penrlis, sernoga skripsi ini dapat bennanfaat baik bag pe'ulis

maupun bagi pembaca pada umumnya. Amin.
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